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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa 

LKPD dikembangkan  berdasarkan model pengembangan 4-D dan memenuhi 

syarat penyusunan LKPD berbasis inkuiri bebas dimodifikasi. Berdasarkan 

keseluruhan hasil penilaian yang dilakukan validator ahli pendidikan, ahli materi, 

penilaian Guru Biologi serta respon peserta didik bahwa LKPD melalui praktikum 

berbasis inkuiri bebas dimodifikasi pada materi Gymnospermae kelas X layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar guru dapat 

menggunakan LKPD melalui praktikum berbasis inkuiri bebas dimodifikasi yang 

telah dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas khususnya kegiatan 

praktikum. Penelitian yang dilakukan hanya sampai pada tahap pengembangan 

(develop) sehingga bisa dilakukan penelitian lanjut bagi peneliti lain untuk 

menguji keefektifan LKPD ini. 
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